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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Digital 
Marketing Terhadap Penjualan Bibit Alpukat Karya Mandiri 
Farm Pada Usaha Pembibitan Agus Prabowo di Desa 
Sidomakmur Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. 
Penentuan sampel menggunakan metode expert sampling 
yaitu pemilik langsung dari usaha pembibitan karya mandiri 
farm dan para pekerjanya. Teknik analisis  menggunakan 
analisis regresi linear dan paired-samples t test pada SPSS 
20. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, 
kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan uji 
koefisien determinasi (R²)  nilai R                                              
0.847, yang dimana memiliki arti bahwa kemampuan 
variabel independen terhadap dependen memiliki pengaruh 
kuat. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,718 atau sama 
dengan 71,8% artinya pengaruh variabel X (digital 
marketing) dapat menjelaskan variabel Y (penjualan) 
sebesar 71,8% dan sisanya 28,2% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak ditulis dalam penelitian. Uji simultan (Uji F) 
memiliki nilai sig. 0,02 lebih kecil dari 0.05 artinya dapat 
disimpulkan bahwa model regresi sederhana ini layak 
digunakan dan variabel independen (digital marketing) 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (penjualan).Uji parsial (Uji T) pada model 
diketahui nilai signifikan variabel digital marketing (X) 
sebesar 0.02 lebih kecil dari 0.05 bisa disimpulkan bahwa 
nilai hipotesis diterima.Artinya ada pengaruh penggunaan 
digital marketing (X) terhadap variabel penjualan bibit 
alpukat (Y). Terakhir uji Paired Sample T Test untuk menguji 
perbandingan penjualan bibit alpukat, nilai signifikannya 
sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) 
diterima.Artinya ada pengaruh atau terdapat perbedaan 
volume penjualan antara sebelum dan setelah 
menggunakan digital marketing.  
Kata kunci: Analisis Pengaruh, Digital Marketing, Bibit 
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Pendahuluan 

Alpukat (Persea americana) merupakan jenis pohon buah yang berasal dari 
wilayah selatan Meksiko dan Amerika Tengah. Alpukat termasuk dalam kelompok 
famili Lauraceae, yang terdiri dari tanaman berbunga. Selain memiliki rasa yang 
nikmat, buah alpukat kaya akan gizi dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 
sehingga banyak orang menyukainya dan tanaman ini berpeluang untuk 
dibudidayakan secara luas, baik di daerah tropis maupun sub tropis.Buah alpukat 
adalah salah satu jenis buah yang populer di kalangan masyarakat Indonesia 
berkat rasa lezatnya serta kandungan antioksidan yang banyak (Hanafi et al., 
2019) dalam penelitian (Nasution, Maulida Sari, 2020). 

Melalui internet dan perangkat digital, bisnis dapat diakses secara global 
dengan cepat dan mudah, salah satunya adalah pemasaran digital (digital 
marketing) yang merupakan salah satu sistem pemasaran modern dan paling 
banyak diminati pelaku usaha untuk memperkenalkan usahanya dengan 
mempromosikan produk atau jasa melalui berbagai media social yang dapat 
dengan mudah diakses pembeli dimana pun dan kapan pun mereka butuhkan. 
Dengan mempromosikan produk dan layanan menggunakan saluran distribusi 
digital pelaku usaha lebih dimudahkan dalam memperkenalkan usaha dan 
mendatangkan pembeli, digital marketing juga disebut sebagai e-marketing dan 
termasuk iklan digital atau online yang mengirimkan pesan pemasaran kepada 
pelanggan.  

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk paling 
besar di dunia mengalami pertumbuhan yang semakin signifikan dalam 
penggunaan teknologi digital. Data yang baru diterbitkan oleh Datareportal.com 
pada laporan “Digital 2024 Indonesia” menunjukkan bahwa perilaku pengguna 
internet di Indonesia terus berkembang. Laporan itu menunjukan peningkatan 
penggunaan teknologi digital di Indonesia terus meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir (Andi Dwi Riyanto, 2024). 
Tabel 1. Tren pengguna internet dan media sosial pada tahun 2024 di Indonesia: 

Jenis Total 

Total populasi (jumlah penduduk) 276,4 juta jiwa 
Perangkat mobile yang terhubung 353,8 juta (128% dari total populasi) 
Pengguna internet 212,9 juta (77% dari total populasi) 
Pengguna media sosial aktif 167 juta (60,4% dari total populasi) 

Sumber: Meltwater Tahun 2024 
Berdasarkan tabel 1, pada tahun 2024 total populasi di Indonesia 276,4 juta 

jiwa, dengan penggunaan internet sebanyak 121,9 juta pengguna yang mana 77% 
dari total populasi, penguna media social aktif 167 juta (60,4% dari total populasi) 
dan jumlah perangkat mobile yang terhubung mencapai 353,8 juta (128% dari total 
populasi). Hal ini menjadikan internet dan sosial media sebagai tempat 
penyimpanan dan mengakses informasi paling cepat dan lengkap yang bisa 
didapatkan. 

Digital marketing atau pemasaran digital sangat mempengaruhi kemajuan 
dan perkembangan suatu usaha karena penyebaran informasinya yang cepat 
serta biaya penggunaannya yang lebih terjangkau. Karena itu pelaku usaha perlu 
menggunakan sistem pemasaran digital dengan baik agar perkembangan 
usahanya lebih cepat. Oleh sebab itu menganalisis pengaruh digital marketing 
penting dilakukan untuk melihat serta mengukur seefektif dan seefisien apa digital 
marketing itu mempengaruhi suatu usaha yang dijalankan. 

Di Desa Sidomakmur, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Luwu Utara, ada 
usaha pembibitan alpukat Karya Mandiri Farm milik Agus Prabowo. Usaha 
pembibitan yang dilakukan oleh Agus Prabowo ini diharapkan dapat terus maju 
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dan memberikan manfaat serta tidak menutup kemungkinan akan berkembang 
menjadi usaha yang lebih besar. Namun pada kenyataannya belum ada kelanjutan 
untuk kegiatan analisis atau evaluasi usaha khususnya digital marketing, maka 
diperlukan penelitian analisis untuk mengetahui sejauh mana digital marketing 
mempengaruhi penjualan usaha tersebut. Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti 
lebih lanjut dan rinci dengan melakukan penelitian dengan judul: “Analisis 
Pengaruh Digital Marketing Terhadap Penjualan Bibit Alpukat Karya Mandiri Farm 
(Studi Pada Usaha Pembibitan Agus Prabowo Di Desa Sidomakmur Kecamatan 
Tana Lili Kabupaten Luwu Utara)”. 

 
Metode  
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari – februari 2025. Jenis dan 
desain penelitian ini berbentuk analisis deskriftif kuantitatif, dengan jenis dan 
desain penelitian yang nanti diharapkan agar mempermudah peneliti dalam 
memaparkan hasil penelitiannya. Analisis deskriftif kuantitatif yang digunakan nanti 
akan diperoleh data berbentuk angka-angka atau perhitungan, dan pada hasil 
penelitian ini berfokus untuk memberikan gambaran tentang pengaruh digital 
marketing terhadap penjualan bibit alpukat Karya Mandiri Farm milik Agus 
Prabowo di Desa Sidomakmur, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Luwu Utara. 

Sampel yang dipilih adalah pemilik usaha pembibitan dan para pekerja 
Karya Mandiri Farm di Desa Sidomakmur, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Luwu 
Utara. Pengambilan sampel menggunakan expert sampling yaitu seseorang 
dengan keahlian dan pengalaman relevan. Karya Mandiri Farm merupakan usaha 
pembibitan yang sudah berdiri kurang lebih selama 5 tahun. Sampel dalam 
penelitian ini adalah pemilik dan pekerja langsung dari usaha pembibitan Karya 
Mandiri Farm. 
 
Prosedur Penelitian 
 Pengambilan data penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
(objek penelitian) yang dapat di peroleh melalui test, observasi, kuesioner, 
wawancara, dan dokumentasi pada pemilik usaha pembibitan tanaman. Data 
sekunder merujuk pada informasi yang didapatkan atau dikumpulkan dan disusun 
oleh penelitian-penelitian terdahulu atau yang dipublikasikan oleh berbagai 
lembaga lain, seperti buku-buku literatur, jurnal-jurnal yang relevan dengan topik 
penelitian, dan Badan Pusat Statistik (BPS).    
 Data yang telah di peroleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS 20 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang akan digunakan untuk menentukan 
apakah digital marketing tersebut mempengaruhi hasil penjualan atau hasil 
penjualan di pengaruhi oleh digital marketing.  

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi penggunaan digital 
marketing, hasil penjualan sebelum dan setelah menggunakan digital marketing, 
respon pemilik dan pekerja terhadap penggunaan digital marketing.  
 
Teknik Analisis Data 
 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis deskriptif yaitu teknik yang 
digunakan untuk menguraikan dan memahami data, sehingga menampilkan 
gambaran yang jelas tentang situasi yang dihadapi. Dan analisis kuantitatif untuk 
menentukan pengaruh menggunakan Digital Marketing dan tanpa menggunakan 
Digital Marketing yang dilakukan dengan cara uji regresi linear sederhana (Uji 
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Koefisien Determinasi (R²), Uji Simultan (F), Uji Persial (Uji T)) dan uji t sampel 
berpasangan (paired samples t test). 

 
Hasil  
Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Menggunakan analisis regresi linear sederhana dilakukan berdasarkan data 
yang di peroleh langsung dari sampel yang ada di lokasi penelitian. Dalam 
penelitian ini hanya menggunakan satu variabel sehingga menggunakan regresi 
sederhana. Model regresi sederhana menggambarkan pengaruh digital marketing 
(X) terhadap penjualan bibit alpukat (Y). 
 
a)  Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Presentase tersebut 
menunjukan seberapa besar variabel independen (digital marketing) dapat 
mempengaruhi variabel terikat (penjualan bibit alpukat). Koefisien determinasi 
menunjukan seberapa baik variabel terikat mampu menjelaskan variabel bebas. 
Kesamaan yang dihasilkan berguna untuk memperkirakan nilai variabel 
independen. 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error oh the 

Estimate 

1 .847a .718 .682 .445 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (2025) 
 Berdasarkan tabel output summary diatas, nilai Adjusted R Square 0,682 
(68,2%) sedangkan nilai R 0.847, hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan 
variabel independen terhadap dependen memiliki pengaruh kuat. Sedangkan nilai 
R Square sebesar 0,718 atau sama dengan 71,8% artinya pengaruh variabel X 
(digital marketing) dapat menjelaskan variabel Y (penjualan) sebesar 71,8% dan 
sisanya 28,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditulis dalam penelitian. 
 
b) Uji Simultan (F) 

Uji simultan atau lebih dikenal dengan uji F digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas (independen) secara bersama terhadap 
variabel terikat (dependen). Yang dimana artinya parameter X bersamaan di uji 
apakah memiliki signifikasi atau tidak, membandingkan nilai F hitung dengan F 
tabel. 
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Simultan (F) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 4.019 1 4.019 20.329 .002b 

Residual 1.581 8 .198   

Total 5.600 9    

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan keputusan bahwa variabel 

independen memiliki nilai sig. 0,02 yaitu lebih kecil dari 0.05 yang dimana artinya 
dapat disimpulkan bahwa model regresi sederhana ini layak digunakan, dan 
variabel independen (digital marketing) memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (penjualan). 
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c) Uji Persial (Uji T) 
Uji persial diterapkan untuk menguji secara hipotesis masing-masing 

variabel apakah memiliki pengaruh terhadap variabel independen ke variabel 
dependen. Uji T dapat dimulai dengan penetapan persial nol dan parsial alternatif. 
Jika nilai signifikan kurang dari 0.05 maka hipotesis dapat diterima atau terdapat 
pengaruh variabel X (independen) yaitu digital marketing terhadap variabel Y 
(dependen) yang merupakan penjualan bibit alpukat. Berikut dibawah ini 
merupakan tabel Uji T. 
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Persial (T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 9.767 2.097  4.658 .002 

Digital Marketing .558 .124 .847 4.509 .002 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukan bahwa uji T pada model diketahui 

nilai signifikan variabel digital marketing (X) sebesar 0.02 lebih kecil dari 0.05 
sehingga bisa disimpulkan bahwa nilai hipotesis diterima. Yang artinya ada 
pengaruh penggunaan digital marketing (X) terhadap variabel penjualan bibit 
alpukat (Y). 

 
Uji T Sampel Berpasangan (Paired Samples T Test) 

Uji t untuk sampel berpasangan atau Paired Samples t Test digunakan 
untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel yang berpasangan yaitu 
sebuah kelompok sampel dengan subjek yang sama namun mengalami dua 
perlakuan atau pengukuran yang berbeda, misal perlakuan sebelum dan sesudah. 
Uji t sampel berpasangan dapat dimulai dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 maka hipotesis 
nol (Ho) diterima atau tidak ada perbedaan volume penjualan antara sebelum dan 
setelah menggunakan digital marketing. Sedangkan jika nilai signifikan lebih kecil 
dari 0.05 maka hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima atau terdapat perbedaan 
volume penjualan antara sebelum menggunakan digital marketing dan setelah 
menggunakan digital marketing. 
Tabel 8. Hasil Analisis Uji T Sampel Berpasangan (Paired Samples T Test) 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Std. 

Deviatio
n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Setelah-
Sebelum 

-
171.667 

95.426 27.547 
-

232.297 
-

111.036 

-
6.23

2 
11 .000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (2025) 
Berdasarkan tabel 8 Uji T Sampel Berpasangan (Paired Samples T Test) 

diatas menunjukan bahwa pada hasil analisis tersebut diketahui nilai signifikan 
sebesar 0.00, yaitu lebih kecil dari 0.05 sehingga bisa disimpulkan bahwa nilai 
hipotesis alternatif nol (Ho) ditolak sedangkan nilai hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Yang artinya ada pengaruh atau terdapat perbedaan volume penjualan 
antara sebelum menggunakan digital marketing dan setelah menggunakan digital 
marketing.    
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Pembahasan 

 Digital marketing adalah proses mempromosikan produk atau layanan melalui 
berbagai platform digital. Metode ini memanfaatkan internet dan teknologi digital 
untuk menjangkau target konsumen dengan cara yang lebih efektif dibandingkan 
dengan metode pemasaran tradisional. Digital marketing ini sangat membantu 
pelaku usaha dalam menjalankan usahanya dari segi pemasaran karena 
penggunaanya yang mudah dan hemat biaya, seperti di tempat peneliti melakukan 
penelitian pada usaha pembibitan Karya Mandiri Farm di Desa Sidomakmur 
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. 
 Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear sederhana dan 
analisis paired-samples t test dengan alat SPSS 2020. Analisis regresi sederhana 
merupakan analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dan untuk analisis paired-samples 
t test digunakan untuk menganalisis pengaruh atau perbedaan antara sebelum dan 
sesudah digunakannya digital marketing dalam pemasaran bibit alpukat. 
 Berdasarkan analisis diatas adapun kaitan yang erat hubungan antara 
variabel independen yaitu digital marketing (X) terhadap variabel dependen yaitu 
penjualan bibit alpukat (Y) bisa diketahui dengan koefisien determinasi (R²). Dari 
hasil perhitungan diperoleh R² = 0,718 artinya 71,8% penjualan bibit alpukat 
dipengaruhi oleh variabel yang dianalisis yaitu digital marketing (X), adapun 
selebihnya 28,2% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 
 Analisis selanjutnya di uji menggunakan simultan (Uji F) yang mana 
hubungan antara variabel independen yaitu digital marketing (X) dengan variabel 
dependen yaitu penjualan bibit alpukat (Y) yang mana memiliki nilai 0,02 kurang 
dari nilai 0,05 sehingga regresi linear sederhana ini layak untuk digunakan yang 
karena memiliki nilai yang signifikan. 
 Pengaruh variabel independen yaitu digital marketing (X) terhadap variabel 
dependen yaitu penjualan bibit alpukat (Y) adalah signifikan. Seperti yang telah di 
uji pada uji parsial (Uji T) yang dimana memiliki nilai signifikan sebesar 0,02 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel digital marketing 
berpengaruh nyata terhadap penjualan setelah digunakannya digital marketing 
dibandingkan sebelum menggunakan digital marketing. 
 Pada analisis uji t sampel berpasangan (Paired Samples T Test) hasil dari 
analisis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
atau perbedaan volume penjualan antara sebelum dan setelah menggunakan 
digital marketing. 
 Hasil analisis yang telah dilakukan pada usaha Pembibitan Karya Mandiri 
Farm Milik Agus Prabowo di Desa Sidomakmur Kecamatan Tana Lili Kabupaten 
Luwu Utara bahwa digital marketing berpengaruh nyata terhadap penjualan bibit 
alpukat. Adapun ini sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan dimana baik 
pelaku usaha maupun pekerja mengalami perubahan yang nyata pada angka 
penjualan bibit alpukat antara sebelum dengan setelah menggunakan digital 
marketing. 
 Adapun hasil dari penelitian saya secara langsung kepada pemilik usaha dan 
para pekerjanya yang ada di lokasi penelitian, menunjukan bahwa hasil atau angka 
penjualan bibit alpukat naik setelah digunakannya digital marketing pada saat 
proses pemasaran. Selain itu penggunaan digital marketing ini juga memudahkan 
pelaku usaha dalam menjangkau pasar yang lebih luas dengan penggunaan biaya 
yang lebih murah sehingga lebih efisien. 
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Simpulan  
  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lokasi penelitian 
tentang Analisis Pengaruh Digital Marketing Terhadap Penjualan Bibit Alpukat 
Karya Mandiri Farm (Studi Pada Usaha Pembibitan Agus Prabowo Di Desa 
Sidomakmur Tana Lili Kabupaten Luwu Utara) menghasilkan bahwa variabel 
independen yaitu digital marketing (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu penjualan bibit alpukat (Y) dan juga hasil dari perbandingan 
penjualan sebelum dan setelah digunakannya digital marketing menyatakan 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang artinya 
bahwa digital marketing memiliki pengaruh terhadap penjualan bibit. Peneliti 
menggunakan regresi sederhana untuk menguji keterikatan antara variabel, 
dimana menggunakan uji koefisien determinasi (R²), nilai R 71,8% yang artinya 
digital marketing berpengaruh kuat terhadap penjualan bibit alpukat. Selanjutnya 
uji simultan (Uji F), nilai dari F 0,02 lebih kecil dari 0,05 yang dimana memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan bibit alpukat. Kemudian uji parsial 
(Uji T), nilai T pada uji ini 0,02 yang lebih kecil dari 0,05 dimana nilai hipotesis 
diterima. Terakhir menggunakan Paired Sample T Test untuk menguji 
perbandingan penjualan bibit alpukat, nilai signifikannya sebesar 0,00 yang lebih 
kecil dari 0,05, dan dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) 
ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima.  
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